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Abstract  

 

Anemia remains a common health problem and can be influenced by various physiological factors 

and lifestyle behaviors. This study aimed to analyze factors associated with hemoglobin (Hb) level 

among respondents. This research used a quantitative approach with bivariate and multivariate 

analyses. The Chi-square test was applied to analyze categorical variables, while the Independent 

Samples T-Test was used for numerical variables. Furthermore, logistic regression analysis was 

conducted to determine the simultaneous effect of independent variables on Hb status. The variables 

examined included sex, age, portion and frequency of meals, peripheral oxygen saturation (SpO₂), 

and exercise duration. The results of the bivariate analysis showed that none of the variables had a 

significant relationship with Hb status (p > 0.05). However, the multivariate analysis indicated that 

age (p = 0.021) had a significant association with Hb status, while the other variables did not show 

a significant relationship. Future studies are recommended to involve a larger sample size, include 

additional variables such as iron intake, nutritional status, and physical activity patterns, and apply 

a longitudinal research design to better explain causal relationships. 

 

Keywords: anemia, exercise duration, hemoglobin level, peripheral oxygen saturation (SpO₂), risk 

factors 

 

Abstrak  

 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih sering ditemukan dan dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor fisiologis maupun gaya hidup. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kadar hemoglobin (Hb) pada responden. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis bivariat dan multivariat. Uji Chi-

square digunakan untuk menganalisis variabel kategorik, sedangkan Independent Samples T-Test 

digunakan untuk variabel numerik. Selanjutnya dilakukan analisis regresi logistik untuk mengetahui 

pengaruh simultan variabel independen terhadap status Hb. Variabel yang diteliti meliputi jenis 

kelamin, usia, porsi dan frekuensi makan, saturasi oksigen perifer (SpO₂), dan waktu olahraga, Hasil 

analisis bivariat menunjukkan bahwa semua variabel tidak memiliki hubungan signifikan dengan 

status Hb (p>0,05. Analisis multivariat menunjukkan bahwa usia (p=0,021) hubungan yang 

signifikan dengan status Hb, sedangkan variabel lainnya tidak menunjukkan hubungan yang 

bermakna. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar, menambahkan variabel lain seperti asupan zat besi, status gizi, dan pola aktivitas fisik, serta 

menggunakan desain penelitian longitudinal agar dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara 

lebih komprehensif. 

 

Kata Kunci:  anemia, faktor-faktor, kadar hemoglobin, waktu olahraga, saturasi oksigen perifer 

(SpO₂) 
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PENDAHULUAN 

Anemia pada kelompok mahasiswa, 

khususnya mahasiswa, merupakan 

masalah kesehatan multifaktorial yang 

berdampak langsung pada penurunan 

konsentrasi dan produktivitas akademik 

(Rahman & Fajar, 2024; WHO, 2024). Di 

Indonesia, prevalensi anemia remaja yang 

mencapai 32% menuntut pendekatan 

preventif yang lebih komprehensif 

(Ruliyani et al., 2024). Meskipun asupan 

nutrisi sering dianggap sebagai faktor 

tunggal, kadar Hb sebenarnya sangat 

dipengaruhi oleh keseimbangan fisiologis 

tubuh, termasuk korelasi antara gula darah 

sewaktu dan status gizi dengan tekanan 

darah (Cahyaningrum et al., 2023). 
Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 

pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kadar Hb pada mahasiswa. 

Status nutrisi merupakan faktor 

penting dalam pembentukan Hb karena 

asupan zat besi, protein, dan vitamin 

berperan dalam proses eritropoiesis. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

kecukupan asupan zat besi dan protein 

memiliki hubungan signifikan dengan 

kadar Hb pada mahasiswamaupun remaja 

(Luhulima et al., 2024; Yanti et al., 2024). 

Selain itu, aktivitas fisik juga dapat 

memengaruhi metabolisme zat besi dan 

produksi eritrosit melalui stimulasi 

eritropoietin yang berperan dalam 

pembentukan sel darah merah 

(Sukarmanet al,2025). Upaya preventif 

seperti edukasi kesehatan dan 

suplementasi zat besi juga terbukti dapat 

meningkatkan kadar Hb dan menurunkan 

kejadian anemia pada kelompok remaja 

(Damayati, et al 2025). Di sisi lain, faktor 

pengetahuan kesehatan dan perilaku 

konsumsi tablet tambah darah juga 

menjadi determinan penting dalam 

pencegahan anemia pada populasi usia 

muda (Zhafirah et al., 2025). 

Celah penelitian saat ini terletak 

pada masih terbatasnya studi yang 

mengintegrasikan faktor fisiologis, 

nutrisi, dan aktivitas fisik dalam 

menganalisis kadar Hb pada mahasiswa. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih berfokus pada intervensi nutrisi 

tertentu dalam meningkatkan kadar Hb 

(Dewi et al., 2022; Dewi & Cita, 2025). 

Padahal, kadar Hb dipengaruhi oleh 

berbagai mekanisme fisiologis seperti 

proses eritropoiesis, keseimbangan cairan 

tubuh, serta kemampuan darah dalam 

mengangkut oksigen yang dapat tercermin 

melalui parameter seperti SpO₂ 

(Cahyaningrum et al., 2023). Selain itu, 

pola makan dan kecukupan nutrisi 

berperan penting dalam pembentukan Hb, 

sementara aktivitas fisik dapat 

memengaruhi metabolisme dan produksi 

eritrosit. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengintegrasikan faktor fisiologis, 

nutrisi, dan aktivitas fisik dalam satu 

model analisis untuk memahami faktor-

faktor yang memengaruhi kadar Hb pada 

mahasiswa secara lebih komprehensif.  

Keterbaruan penelitian ini terletak 

pada pendekatan holistik yang 

menggabungkan aspek demografis, gaya 

hidup, dan parameter fisiologis dalam satu 

model analisis. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang fokus pada intervensi 

tunggal seperti konsumsi serbuk daun 

salam, kelor atau jahe (Dewi et al., 2022; 

Supriyadi., et al, 2021), studi ini 

mengevaluasi bagaimana perilaku 

pencegahan yang didasari oleh 

pengetahuan tanda gejala anemia saat 

menstruasi berinteraksi dengan faktor 

eksternal lainnya (Dewi et al., 2025). 

Lebih lanjut, penelitian ini memberikan 

perspektif baru dengan membandingkan 

efektivitas berbagai sumber nutrisi lokal, 

seperti kulit dan buah naga, dalam konteks 

pemeliharaan kadar Hb mahasiswa (Dewi 

et al., 2025). 

Berdasarkan landasan teori 

farmakologi keperawatan dan konsep 

pemenuhan kebutuhan dasar manusia, 

keseimbangan nutrisi, aktivitas fisik, dan 

fungsi sistem sirkulasi berperan penting 

dalam menjaga kadar Hbsebagai indikator 
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kemampuan darah membawa oksigen 

(Dewi,. et al., 2024; Ringo, 2024) 

Perspektif farmakologi keperawatan, 

pembentukan Hb dipengaruhi oleh 

pemanfaatan zat gizi seperti zat besi, 

vitamin B12, dan asam folat yang 

berperan dalam proses eritropoiesis dan 

pencegahan anemia. Namun, penelitian 

yang mengintegrasikan faktor fisiologis, 

nutrisi, dan aktivitas fisik secara simultan 

pada populasi mahasiswa masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi kadar Hb sehingga dapat 

memberikan rekomendasi preventif yang 

lebih komprehensif untuk mahasiswa di 

Kota Malang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan jenis 

penelitian analitik. Desain penelitian 

berupa korelasional dengan pendekatan 

cross sectional dengan melakukan 

pemeriksaan kadar Hb secara digital, 

kemudian ditelusuri faktor-faktor yang 

berperan mempengaruhi kadar Hb. Waktu 

pelaksanaan penelitian selama 1 bulan 

yaitu bulan Juli 2025. Populasi kasus 

adalah seluruh mahasiswa Prodi Sarjana 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesesehatan 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang,  tingkat 2 yang berusia 17-21 

tahun yang  bersedia menjadi responden 

sejumlah 67 orang. Tehnik sampling pada 

penelitian ini menggunakan tehnik 

purposive sampling. Variabel independent 

terdiri dari: jenis kelamin, usia, porsi dan 

frekuensi makan, SpO₂ dan lama olahraga. 

Variabel dependent adalah kadar Hb, 

instrumen yang digunakan berupa 

kuisioner dan lembar observasi. Alat yang 

digunakan berupa easy thouch Hb meter.  

analisis data menggunakan menggunakan 

chi Square (X²) dengan tingkat 

kepercayaan 95% (Helmyati et al., 2023).  

 

 

 

HASIL  

Tabel 1. Hasil Bivariat Antara Setiap 

Variabel Independen dengan 

Kadar Hb 
Variables Hb Total p-value 

Jenis 

Kelamin 

Anemia 

Tidak 

Anemia 

10 

29 

0.585 

Usia (Mean 

± SD) 

Anemia 

Tidak 

Anemia 

19.69 ± 

1.109 

19.24 ± 

0.906 

0.14 

Porsi dan 

Frekuensi 

Makan  

Anemia 

Tidak 

Anemia 

2.62 ± 

0.506 

2.52 ± 

0.594 

0.618 

SpO₂ Anemia 

Tidak 

anemia 

96.85 ± 

0.801 

88.31 ± 

28.38 

0.286 

Waktu 

Olahraga 

Anemia 

Tidak 

anemia 

78.85 ± 

101.08 

62.21 ± 

101.53 

0.608 

*p-value <0.05 

 

Berdasarkan Tabel 1, analisis 

bivariat dilakukan untuk menilai 

hubungan antara masing-masing variabel 

independen dengan status Hb (anemia atau 

tidak anemia) pada sampel penelitian. 

Variabel kategorik seperti jenis kelamin, 

dianalisis menggunakan uji Chi-square, 

sedangkan variabel numerik porsi dan 

frekuensi makan, SpO₂, dan waktu 

olahraga dianalisis menggunakan 

Independent Samples T-Test. Hasil 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

variabel tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan status Hb. Misalnya, 

jenis kelamin memiliki p = 0,585, 

sehingga tidak terdapat perbedaan 

signifikan antara kelompok anemia dan 

tidak anemia berdasarkan kategori-

kategori ini. Begitu juga dengan variabel 

numerik seperti porsi dan frekuensi makan 

(p = 0,618), SpO₂ (p = 0,286), dan waktu 

olahraga (p = 0,608), tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Multivariat 

Variabel Independen terhadap 

Status Hb 

Variable OR 
p-
value 

95% CI 

(Lower – 
Upper) 

Jenis Kelamin 

(Perempuan) 
0.218 0.276 0.014 – 3.378 

Usia 0.168 0.021 0.037 – 0.769 

Porsi & 

Frekuensi Makan 
0.499 0.514 0.062 – 4.036 

Saturasi Oksigen 
(SpO₂) 

1.021 0.794 0.876 – 1.189 

Waktu Olahraga 0.991 0.168 0.979 – 1.004 

 

Tabel 2 menyajikan hasil analisis 

multivariat menggunakan regresi logistik 

untuk menilai pengaruh simultan semua 

variabel independen terhadap status Hb 

(anemia atau tidak anemia) pada 

responden. Hasil ditampilkan dalam 

bentuk odds ratio (OR), nilai p, dan 

interval kepercayaan 95% (CI). Analisis 

ini memungkinkan peneliti melihat 

variabel mana yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemungkinan 

seseorang mengalami anemia setelah 

memperhitungkan variabel lain secara 

simultan. 

Variabel lain seperti porsi dan 

frekuensi makan, saturasi oksigen, waktu 

olahraga, dan jenis kelamin, tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan secara 

multivariat, dengan nilai p > 0,05. Secara 

keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa 

meskipun beberapa variabel mungkin 

tampak penting dalam analisis bivariat, 

hanya usia.  

 

PEMBAHASAN  

Jenis Kelamin dan Kadar Hb  

Berdasarkan hasil analisis regresi 

logistik pada penelitian ini diperoleh nilai 

OR = 0,218 dengan p = 0,276 (CI 95%: 

0,014–3,378) yang menunjukkan bahwa 

jenis kelamin tidak memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kadar Hb pada 

mahasiswa. Namun demikian, nilai odds 

ratio yang lebih kecil dari satu 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki 

kecenderungan lebih tinggi mengalami 

kadar Hb rendah dibandingkan laki-laki.  

Secara fisiologis, kadar Hb 

dipengaruhi oleh faktor hormonal dan 

kondisi biologis individu. Laki-laki 

memiliki kadar hormon testosteron yang 

lebih tinggi yang berperan dalam 

merangsang produksi eritropoietin 

sehingga meningkatkan pembentukan sel 

darah merah di sumsum tulang. 

Sebaliknya, perempuan usia reproduktif 

mengalami kehilangan darah secara 

periodik melalui menstruasi yang dapat 

menyebabkan penurunan cadangan zat 

besi dalam tubuh dan berdampak pada 

penurunan kadar Hb (WHO, 2024). Hb 

merupakan protein dalam eritrosit yang 

berfungsi membawa oksigen dari paru-

paru ke jaringan tubuh. Produksi Hb 

sangat dipengaruhi oleh ketersediaan zat 

besi, vitamin B12, folat, hormon 

eritropoietin, serta kondisi fisiologis 

individu (Stevens et al., 2022). Oleh 

karena itu perempuan usia reproduktif 

memiliki risiko anemia yang lebih tinggi 

dibandingkan laki-laki. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Karimah et 

al., (2024) yang menyatakan bahwa 

perempuan memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami anemia karena kehilangan 

darah saat menstruasi serta kebutuhan zat 

besi yang lebih besar dibandingkan laki-

laki. Penelitian lain oleh Aswandani et al., 

(2024) juga menunjukkan bahwa siklus 

menstruasi memiliki hubungan dengan 

kejadian anemia pada remaja perempuan.  

Namun demikian, penelitian lain 

menunjukkan hasil berbeda. Rahmatina et 

al., (2025) menemukan bahwa perbedaan 

jenis kelamin tidak selalu berhubungan 

signifikan dengan kadar Hb apabila faktor 

nutrisi, status gizi, dan konsumsi zat besi 

telah terpenuhi dengan baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor gaya hidup 

dan asupan nutrisi dapat memodifikasi 

pengaruh jenis kelamin terhadap kadar 

Hb. Perbedaan hasil tersebut 

kemungkinan disebabkan oleh 

karakteristik responden dalam penelitian 

ini yang sebagian besar berada pada 

kelompok usia mahasiswa dengan kondisi 
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kesehatan relatif baik. Menurut peneliti, 

meskipun perempuan memiliki risiko 

fisiologis lebih tinggi terhadap anemia, 

faktor nutrisi dan pola hidup sehat dapat 

menurunkan risiko tersebut.  

 

Usia dan Kadar Hb 

Berdasarkan hasil analisis regresi 

logistik diperoleh nilai OR = 0,168 dengan 

p = 0,021 (CI 95%: 0,037–0,769) yang 

menunjukkan bahwa usia memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kadar Hb 

pada mahasiswa. Nilai OR <1 

menunjukkan bahwa peningkatan usia 

dalam kelompok mahasiswa cenderung 

menurunkan risiko kadar Hb rendah. Hal 

ini mengindikasikan bahwa individu 

dengan usia yang lebih matang dalam 

kelompok mahasiswa memiliki kondisi 

hematologis yang relatif lebih stabil 

dibandingkan kelompok usia yang lebih 

muda. 

Secara fisiologis, usia berpengaruh 

terhadap proses metabolisme, kebutuhan 

zat besi, serta kestabilan hormonal yang 

berkaitan dengan produksi eritrosit. 

Menurut teori hematologi, pembentukan 

Hb dipengaruhi oleh keseimbangan 

nutrisi, aktivitas eritropoietin, dan 

adaptasi metabolik yang berkembang 

seiring bertambahnya usia dalam fase 

dewasa awal. Usia yang lebih matang, 

pola hidup, pola makan, serta kemampuan 

adaptasi fisiologis biasanya lebih stabil 

sehingga mendukung produksi Hb yang 

optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Dhamayanti & Afrika, (2026) 

yang menemukan bahwa karakteristik 

demografis termasuk usia memiliki 

hubungan dengan kejadian anemia pada 

remaja dan mahasiswa karena berkaitan 

dengan perubahan fisiologis serta 

kebutuhan zat gizi. Penelitian kelompok 

usia muda memerlukan perhatian lebih 

dalam pemantauan kadar Hb karena 

perubahan metabolisme dan aktivitas yang 

tinggi dapat meningkatkan risiko anemia 

apabila tidak diimbangi dengan asupan 

nutrisi yang cukup. Upaya edukasi dan 

pemeriksaan Hb berkala menjadi strategi 

krusial untuk mendeteksi dini risiko ini, 

terutama pada remaja putri yang memiliki 

kerentanan lebih tinggi (Luturmas et al., 

2026). Selain faktor fisiologis, tingkat 

pengetahuan remaja mengenai anemia 

terbukti berhubungan erat dengan 

kepatuhan mereka dalam mengonsumsi 

Tablet Tambah Darah (TTD) sebagai 

langkah preventif (Pebryanti, et al, 2026). 

Di samping itu, asupan nutrisi spesifik 

seperti protein dan pembatasan konsumsi 

penghambat penyerapan zat besi (seperti 

tanin) juga menjadi faktor penentu dalam 

menjaga kestabilan kadar Hb guna 

mendukung aktivitas fisik dan kesehatan 

jangka panjang (Dhamayanti & Afrika, 

2026; Yohana et al., 2026).  

Namun demikian, beberapa 

penelitian menunjukkan hasil yang 

berbeda. Penelitian Dhamayanti & Afrika 

(2026) melaporkan bahwa usia tidak 

selalu menjadi faktor dominan dalam 

memengaruhi kadar Hb setelah dikontrol 

oleh faktor perilaku seperti kepatuhan 

konsumsi tablet tambah darah dan pola 

makan. Perbedaan hasil ini kemungkinan 

disebabkan oleh variasi karakteristik 

responden, rentang usia yang sempit 

dalam penelitian mahasiswa, serta faktor 

gaya hidup yang lebih dominan 

memengaruhi kadar Hb dibandingkan 

faktor usia semata. 

Hal ini dapat dijelaskan bahwa, usia 

pada kelompok mahasiswa memang dapat 

memengaruhi kadar Hb, namun 

pengaruhnya seringkali tidak berdiri 

sendiri. Faktor perilaku kesehatan seperti 

pola makan, aktivitas fisik, dan konsumsi 

suplemen zat besi dapat memodifikasi 

hubungan tersebut sehingga pendekatan 

pencegahan anemia perlu memperhatikan 

kombinasi faktor biologis dan gaya hidup. 

 

Porsi dan Frekuensi Makan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

porsi dan frekuensi makan memiliki OR = 

0,499 dengan p = 0,514. P value lebih 



Novita Dewi, Errick Endra Cita  

JABJ, Vol.15, No. 1, Maret 2026, 11-20 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kadar 

Hemoglobin pada Mahasiswa 

 

 
  

16 
 

besar dari hasil analisis. Hal tersebut 

bermakna tidak terdapat hubungan 

signifikan dengan kadar Hb pada 

mahasiswa. 

Pola makan yang baik merupakan 

faktor utama dalam menjaga kadar Hb, 

karena asupan zat besi, protein, vitamin 

B12, dan asam folat sangat dibutuhkan 

dalam proses eritropoiesis. Kekurangan 

zat besi dapat menghambat sintesis Hb 

sehingga menurunkan produksi sel darah 

merah dan meningkatkan risiko anemia 

(E. Pascoal et al., 2024). Selain itu, asupan 

protein berperan dalam transport zat besi 

dan pembentukan Hb, sehingga 

kekurangan protein juga dapat 

mengganggu proses eritropoiesis 

(Luhulima et al., 2024). Pola makan yang 

tidak seimbang dan rendah mikronutrien 

penting dapat menyebabkan defisiensi zat 

gizi yang berujung pada anemia, 

sebagaimana ditunjukkan dalam 

penelitian yang menemukan hubungan 

signifikan antara asupan zat gizi, aktivitas 

fisik, dan kadar Hb (Pibriyanti et al., 

2025). Oleh karena itu, kualitas dan 

kecukupan asupan nutrisi menjadi faktor 

kunci dalam pencegahan anemia pada 

kelompok mahasiswa. 

Penelitian Yohana et al., (2026) 

menunjukkan bahwa asupan protein dan 

konsumsi tanin berhubungan dengan 

kadar Hb karena protein berperan dalam 

pembentukan Hb, sedangkan tanin dapat 

menghambat absorpsi zat besi di usus. 

Penelitian Dhamayanti & Afrika, (2026) 

juga menyatakan bahwa pola makan yang 

kurang baik berhubungan dengan kejadian 

anemia pada remaja. 

Namun beberapa penelitian 

menunjukkan hasil yang berbeda. 

Penelitian Trianes et al, (2026) 

menemukan bahwa meskipun pola makan 

berpengaruh terhadap status gizi, 

hubungan langsung dengan kadar Hb tidak 

selalu signifikan karena dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti menstruasi, infeksi, dan 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. 

Perbedaan ini kemungkinan terjadi 

karena pengukuran pola makan dalam 

penelitian hanya didasarkan pada 

frekuensi makan tanpa 

mempertimbangkan kualitas nutrisi secara 

rinci. Hal tersebut menyatakan bahwa, 

porsi dan frekuensi makan merupakan 

indikator awal pola konsumsi, namun 

kualitas makanan terutama kandungan zat 

besi lebih menentukan kadar Hb 

dibandingkan jumlah makan saja. 

 

Saturasi Oksigen (SpO₂) dan Kadar Hb 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

SpO₂ memiliki OR = 1,021 dengan p = 

0,794. Hasil analisis lebih besar dari P 

value. Hasil tersebut berarti tidak terdapat 

hubungan signifikan dengan kadar Hb. 

Hb secara fisiologis berperan dalam 

mengikat dan mengangkut oksigen dalam 

darah ke seluruh jaringan tubuh. Oleh 

karena itu, kadar Hb yang rendah dapat 

menurunkan kapasitas transport oksigen 

dan berdampak pada fungsi seluler serta 

metabolisme tubuh (WHO, 2024). 

Penurunan kadar Hb juga dapat 

menyebabkan gangguan perfusi jaringan 

dan menurunkan kemampuan fisik serta 

kognitif individu (Stevens et al., 2022). 

Selain itu, penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa kadar Hb yang rendah 

berhubungan dengan penurunan kapasitas 

oksigenasi jaringan yang dapat 

memengaruhi performa aktivitas sehari-

hari, terutama pada kelompok mahasiswa 

(Pibriyanti et al., 2025).  

Penelitian Trianes et al, (2026) 

menjelaskan bahwa pemeriksaan Hb 

penting dalam mendeteksi anemia karena 

Hb merupakan indikator utama 

kemampuan darah dalam mengangkut 

oksigen. Namun demikian, nilai saturasi 

oksigen tidak selalu menunjukkan 

perubahan yang signifikan pada kondisi 

anemia ringan. Hal ini disebabkan adanya 

mekanisme kompensasi fisiologis tubuh 

yang mampu mempertahankan suplai 

oksigen ke jaringan meskipun kadar Hb 

menurun. 
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Perbedaan hasil ini kemungkinan 

disebabkan oleh variasi intensitas 

olahraga responden yang tidak terlalu 

tinggi sehingga tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap produksi Hb. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa peningkatan Hb 

melalui aktivitas fisik sangat bergantung 

pada intensitas dan durasi latihan yang 

memadai (Pibriyanti et al., 2025; 

Sukarman et al, 2025). Selain itu, 

keterbatasan pengukuran parameter 

fisiologis seperti saturasi oksigen juga 

dapat memengaruhi interpretasi hasil, 

mengingat akurasi pulse oximetry 

memiliki keterbatasan dan tidak selalu 

mencerminkan kondisi hematologis 

secara langsung (Patwari et al., 2023). 

 

Waktu Olahraga dan Kadar Hb 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

waktu olahraga memiliki nilai OR = 0,991 

dengan p = 0,168, yang berarti tidak 

terdapat hubungan signifikan dengan 

kadar Hb. Temuan ini menunjukkan 

bahwa durasi olahraga yang dilakukan 

responden belum memberikan pengaruh 

yang bermakna terhadap kadar Hb. Hal ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh variasi 

intensitas dan frekuensi aktivitas fisik 

yang tidak terkontrol secara optimal. 

Aktivitas fisik dapat merangsang 

produksi eritropoietin yang berperan 

dalam pembentukan sel darah merah 

sehingga berpotensi meningkatkan kadar 

Hb (Kanaley et al., 2022). Aktivitas fisik 

yang teratur juga dapat meningkatkan 

kapasitas transport oksigen dan efisiensi 

sistem kardiovaskular, yang berkontribusi 

terhadap peningkatan kadar Hb 

(Sukarman et al, 2025). Namun, pengaruh 

tersebut sangat bergantung pada intensitas 

dan durasi latihan, sehingga aktivitas fisik 

ringan atau tidak teratur seringkali tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan 

dengan kadar Hb (Pibriyanti et al., 2025).  

Penelitian Harleli, (2026) 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang 

teratur dapat mendukung kesehatan 

hematologis dan menurunkan risiko 

anemia. Namun penelitian lain 

menemukan bahwa intensitas dan durasi 

olahraga harus cukup untuk memberikan 

efek terhadap sistem hematopoiesis. Oleh 

karena itu, aktivitas fisik yang dilakukan 

secara tidak optimal cenderung tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kadar Hb.  

Perbedaan hasil ini kemungkinan 

disebabkan oleh variasi intensitas 

olahraga responden yang tidak terlalu 

tinggi sehingga tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap produksi Hb. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang 

menyatakan bahwa peningkatan Hb 

melalui aktivitas fisik sangat bergantung 

pada intensitas dan durasi latihan yang 

memadai et al, 2025). Selain itu, olahraga 

tetap merupakan komponen penting dalam 

gaya hidup sehat, namun pengaruhnya 

terhadap kadar Hb lebih bersifat tidak 

langsung melalui peningkatan kebugaran 

kardiovaskular dan efisiensi metabolisme 

tubuh (Kanaley et al., 2022).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

variabel yang diteliti tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kadar 

Hb pada mahasiswa. Namun demikian, 

usia merupakan faktor yang memiliki 

hubungan signifikan terhadap status Hb. 

Hasil ini menunjukkan bahwa faktor 

demografis tertentu dapat berperan dalam 

memengaruhi kadar Hb pada mahasiswa. 

Oleh karena itu, pemantauan kesehatan 

dan edukasi terkait pencegahan anemia 

tetap diperlukan pada populasi 

mahasiswa. 

 

SARAN 

Mahasiswa dapat berubah  perilaku 

hidup sehat dengan memenuhi kecukupan 

waktu beristirahat mengonsumsi makanan 

yang bergizi dengan biaya yang 

terjangkau. Selain itu, 
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mahasiswadiharapkan aktif mengikuti 

kegiatan edukasi kesehatan yang 

diselenggarakan di lingkungan kampus 

maupun melalui media sosial. 
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